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Dalam kami berhadap-hadapan
dengan moerid-moerid laki-laki
dan perempoean dari sekolah ba-
hasa Nippon dibeberapa tempat
di Djawa atau pemoeda-pemoeda
Heiho dan perdjoerit Peta, maka
kami selaloe kagoem helaka: ,Be-
tapa perasaan dan pendirian me-
reka telah setegoeh ini didalam
tempoh jg. sesingkat-singkatnja’.

Mereka insaf benar, bahwa atas
bangsa Indonesia kini moelai ter-
pantjar sinar fadjar dan insafnja

mereka itoe boekan hanja didalam_

perkataan atau didalam toelisan-
toelisan sadja, melainkan insaf
dengan sedalam-dalam hatinja.

Mereka mengetahoei benar-be-
nar, bahwa karena adanja pepe-
rangan Soetji sekarang, maka
dengan tidak disangka-sangka
mereka telah memperoleh kesem-
patan jang baik oentoek mendjadi
bangsa merdeka, kesempatan jang
ta’ dapat ditjapai dimasa silam
beratoes-ratoes tahoen lamanja,
sekalipoen leloehoer mereka telah
mengoerbankan riboean djiwa ma-
noesia dan mengalirkan darah.

Mereka, pemoeda-pemoeda, insaf
benar akan tanggoeng-djawab me-
reka jang haroes mewoedjoedkan
idam-idaman jang selaloe gagal
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didalam oesaha dan pengalaman
pengandjoer? dimasa silam.

Lagi poela mereka mengetahoei
benar-benar, hahwa toedjoean jg.
moelia itoe baharoe tertjapai ka-
lau hangsa Indonesia telah ma-
tang, mendjadi dewasa dipardang
dari soedoet bangsa dengan men-
dapat pimpinan Nippon jang toe-
djoeannja selaloe berdasar kepada
kebenaran.

Selain daripada itoe, mereka
tidak hanja mengetahoei, bahwa
tjita-tjita bangsa ta' kan berkoen-
djoeng atas diri bangsa Indonesia
oentoek selama-lamanja djika tia-
da kemenangan achir dalam pepe-
rangan sekarang, tetapi mereka
telah melaksanakan dengan amat
beraninja sebagian daripada dja-
lan oentoek menoedjoe toedjoean
tadi.

Apakah ra’jat oemoem jang
tinggal di Djawa soedah bhenar-
benar memiliki ketetapan hati
jang sebagai terkandoeng didalam
sanoebari pemoeda® itoe dan
apakah dilaksanakan ketetapan
hati itoe didalam pekerdjaan seha-
ri-hari? Apakah tidak ada orang®
jang mengabaikan sa’at sekarang
ini jg. moengkin hanja tiba sekali
didalam sedjarah seriboe tahoen
ini; menonton sadja sebagai meli-
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hat oeroesan orang lain sambil
menggosok-gosok mata jang me-
ngantoek itoe?

Lihatlah pemoeda sekarang.
Djanganlah kalah dengan pemoeda
sekarang. Boekankah djalan jang
haroes ditempoeh oleh tiap-tiap
orang soedah ditoendjoekkan de-
ngan senjata-njatanja?

Kini perdjoerit Balatentera Dai
Nippon mengemoekakan dirinja
didalam badai pemboman dan
tembakan meriam didepan mata
moesoeh dengan meloepakan, me-
lemparkan djaoeh-djaoeh pakaian,
makan-minoem dan kasih kepada.
orang toea, kepada isteri dan
kepada anaknja. Begitoepoen para
Heiho kita sedang membantoe
Balatentera jang demikian itoe,
bersama-sama mengoerbankan dji-
wa raga mereka oentoek pemba-
ngoenan Asia Timoer Raja. Hen-
daklah kita semoea meresapkan
segala hal-hal seperti diatas tadi,
makin menjala-njalakan semangat
perang kita, berdjoeang mati-
matian dilapang pekerdjaan ma-
sing-masing oentoek samboet-me-
njamboet dengan perdjoerit-per-
djoerit dimedan pertempoeran ter-
kemoeka, sehingga Kkitapoen be-
kerdja keras, tidak kalah dengan
pemoeda-pemoeda sekarang,
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MENJAMBOET HARI GENAP TIGA TAHOEN PENDARATAN

BALATENTERA DAI NIPPON

Melangkahnja pembebasan 50 djoeta pendoedoek di Djawa dari
penindasan Belanda tiga ratoes tahoen lamanja itoe, ialah dimoelai
dengan pendaratan Balatentera Dai Nippon jang dilakoekan setjara
kekerasan pada tanggal 1 Maret tahoen 2602, diwaktoe fadjar. Ke-
moedian pada tanggal 9 boelan itoe djoega tentera IH:india Belanda
jang berdjoemlah 93.000 prang dan tentera Inggeris/Amerika/Aus-
tralia jang banjaknja 5.000 orang, mendjadi 98,000 orang djoemlah
besarnja itoe telah bhertekoek loetoet dibawah kaki tentera kita.
Pada sa’at itoelah kekoeasaan imperialisme Barat jang sekian lama-
nja telah mengindjak-indjak bangsa Indonesia dan jang memerns

Semend;ak itoe tiga tahoen telah lampau. Sang-waktoe telah
berpoetar didalam soeasana pertempoeran seroe-dahsiat dan per-
djoeangan mati-matian disegenap pendjoeroe medan peperangan,

Djikalau direnoengkan benar-benar, maka soenggochlah tanggal
1 Maret dan tanggal 9 Maret itoe mendjadi hari-hari jang sekali-
kali ta’" boleh dilcepakan oentock selama-lamanja oleh 50 djoeta
bangsa Indonesia di Djawa ini, bahkan oleh Indonesia jang g.lang
gem:lang dikemoedian hari.

Dengan men amboet hari peringatan ini, maka hendaklah se-
genap pendoedoek Indonesia mengenangkan kembali masa sebeloem
pendaratan Balatentera Dai Nippon, hendaklah merenoengkan sekali
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OERAIAN TENTANG KEA- |
DAAN PEPERANGAN

Baik melihat serangan oedara atas
tanah Nippon asli jang diiakoekan
oleh moesoeh kita Amerika dengan
mempergoenakan Kidoo Butai jang
besar, maoepoen melihat sikap-menje-
rang dari Tentera Amerika jang telah
melanggar pertahanan kota Manila
setjara mati-matian itoe, maka ha-
roeslah dikatakan, bahwa keadaan
perang pada masa ini soenggoeh telah
sampai pada tingkat jang amat
penting.

Tetapi djika keadaan itoe dilihat
dari soedoet taktik perang dan dari
soedoet  kekoeatan perang jang
sesoenggoehnja bagi sesoeatoe nega-
ra, seperti aliran-pikiran didalam
negerinja, kekoeatan ekonomi, dsh.,
maka tidaklah dapat dikatakan begi-
toe sadja, bahwa sifat-sifat keadaan
perang tadi telah langsoeng menoen-
djoekkan sifat sebenarnja dan arah
kalah-menang  diantara Nippon de-
ngan Amerika.

Peperangan sekarang soenggoeh
mengandoeng sifat-sifat jang soelit
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ra’jat dengan sewenang-wenang, jang hendak memoesnakan bangsa
kita, perboeatan mana ta’kan diampoeni oleh Toehan jang Maha
Esa maoepoen oleh manoesia itoe, telah tersapoe bersih dari In-
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peperangan  soetji
memantjarkan sinarnja. Haroeslah makin me-
semangat

noedjoe pembangoenan Asia Timoer

perang oentoek mentjeboerkan diri me-
Raja  Jang barce,
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ini pada bozlan ini, d:mana fadjar
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DIANGAN TERKEDJOET KARENA PENJERBOEAN MOESOEH

Malaban disitoelab letaknja kesempatan kemenangan kita

dan dalam, jang ta’ dapat ditemoei
didalam perdjalanan sesoeatoe pepe-
rangan jang manapoen djoea jang
terdjadi dimasa silam. Djoega arti
perkataan ,,Pertempoeran-penetapan”
didalam peperangan sekarang adalah
soeatoe pertempoeran jang terkan-
doeng didalam pertempoeran-peneta-
pan jang sesoenggoehnja. IKarena
itoe kalah-menangnja atau djaja-
lemahnja didalam soeatoe pertem-
poeran itoe kini tidak lagi berarti
sebagai jang menetapkan kesoedahan
peperangan. Oleh rangkaian pertem-
poeran-penetapan jang hebat-hebat,
memang bajangan garis loear bagi
roepa dan bentoek soal kalah-menang
itoe lambat-lacen mendjadi terang,
tetapi kesimpoelannja ialah ta’ dapat
diketahoei orang kalah-menang jang
sebenarnja itoe sebeloem kita melihat
sa’'at penghabisan. Walaupoen 99
kali mendapat kemenangan dalam
permoelaan perang, kemenangan 99
kali itoe tiada berharga sedikitpoen,

‘djikalau didalam sekali jang pengha-
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bisan mendapat poekoelan jang me-
ngenai njawa. Dan disitoelah letaknja
perbedaan diantara soal kalah-me-
nang bagi peperangan sekarang
dengan soal kalah-menang bagi
sesoeatoe pertandingan keolah-ragaan
misalnja, jang membandingkan
angka-angka jang direboet. Dengan
mata demikian, kalau melihat keada-
an perang pada masa ini, maka
soenggoeh beroentoenglah masa jang
akan datang bagi Nippon itoe.

Seandainja aliran-pikiran atau ke-
koeatan ekonomi didalam negeri
Amerika soenggoeh 'kokoh-koeat se-
tjara moetlak, dan begitoe djoega dia
mempoenjai kekoeatan jang sebenar-
nja dari soedoet siasat peperangan,
maka benarlah keadaan peperangan
pada masa sekarang ini socenggoeh
mendjadi soeatoe perkara jang amat
genting bagi Nippon.

Padahal ta’ dapat ditemoei sedikit-
poen kekokohan dari soedoet aliran-
pikiran para ra’jat Amerika. Keadaan
negeri Amerika jang sehcnarnja
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jalah Pemerintalh memboeat ra’jatnja
loepa daratan dengan siaran jang
mengabarkan menang lagi menang.
Pemerintah menjeret ra’jatnja setja-
ra memaksa dengan kesenangan
dimasa sesoedah perang sebagai
oempannja. Ra’jat Amerika memang
menolak dengan moetlak, kalau mere-
ka hanja mendapat oepah jang
sedikit sadja atas pengoerbanan jang
amat besar. Karena itoe poela,
Pemerintah selaloe menjemboenjikan
keroegian mereka jang sehesar-besar-
nja dan mengoemoemkan bagian®
jang agak mengoentoengkan mereka
dengan setjara melebih-lebihkan.
Pihak berwadjib pada Pemerintah
Amerika telah mengetahoei benar2,
tentang bagaimana akibatnja kalau
ra’jat diberitahoekan keroegian mere-
ka jang sebenarnja jang ditimboelkan
oleh Tentera Dai Nippon.

Akan tetapi, bagaimanapoen tjerdik
dan pandai pihak berwadjib Amerika
menjemboenjikan itoe, tidaklah dapat
disemboenjikan itoe centoek selama-
lamanja. Soeatoe waktoe, ketika
ra’jat Amerika mengetahoei keroegi-
an tenaga manoesia jang besarnja
soenggoeh  tidak disangka-sangka
oleh mereka, maka waktoe itoelah
Jlangkah penjerboean negeri Amerika
mendjadi kelam-kaboet dan katjau-
balau. Dan telah hampirnja waktoe
itoelah sesoenggoehnja jang mendo-
rong pihak Amerika mengambil sikap
menjerang dengan tjara membabi-
boeta dan sembrono, terdorong oleh
keinginan hendak mengoemoemkan
hasil kemenangan dihadapan ra’jat
jang sckiranja dapat menoetoepi
pengoerbanan jang telah dialami
mereka itoe. Soenggoehpoen demiki-
an, taktik perang Amerika sematjam
mlpoen laloe ternjata gagal belaka
schingea setjara sia-sia keroegian
bertimboen-timboen diatas keroegian
mereka dihari-hari jang lampau. Tak-
tik perang itoe malahan telah men-
datangkan akibat jang berarti meli-
patgandakan kesoesahan Pemerintah
Amerika. Dan hal inilah jang haroes
dipandang dengan setenang-tenang-
nja oleh pembatja.

Djoega perekonomian didalam ne-
geri Amerika kini lambat-laoen
menghadapi djalan jang boentoe
sehingga penghidoepan ra’jat makin
diseloeboengi gelap-gelita. Hal itoe
ternjata kalau kita menilik dari ber-
bagai-bagai Dberita dari segenap
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pendjoeroe. Pemerintah  Amerika
sangat mengoeatirkan, bahwa pasti-
lah ra’jat Amerika akan menjatakan
dengan sehebat-hebatnja tidak setoe-
djoenja kalau Pemerintah hendak
meneroeskan peperangan jang tiada
beralasan njata dan jang tiada ter-
tentoe kesoedahannja itoe atas pende-
ritaan ra’jat jang amat hesar dan
didalam tempoh jang amat lama itoe.
Disitoelah kita temoei soeatoe faktor
jang mendorong moesoeh kita Ameri-
ka tergesa-gesa hendak mengachiri
peperangan, laloe mendjalankan sia-
sat perang seperti ternjata dihari-
hari jang achir ini.

- Selandjoetnja kalau kita melihat
keadaan peperangan pada masa ini
dari soedoet taktik perang, maka
teranglah kekoeatan perang mereka
makin hari makin berkoerang baik
dari soedoet tenaga manoesia, maoe-
poen dari soedoet benda, karena ba-
gaimanapoen djoega mereka mendja-
lankan siasat perang sekarang ini
dengan setjara memaksa dan karena
haroes meneroeskan siasat perang
jang setjara sembrono itoe, sehingga
titik penghabisai jang membatasi
kekoeatan wmenjerang bagi mereka

itoe ternjata makin menghampiri
mereka.
Sebalilknja bagi Nippon, makin

mendjadi ketjilnja lingkoengan siasat
perang itoe berarti memperbesar
kekoeatan dalam perkara persediaan,
sehingga kekoeatan perang oemoem-
njapoen makin berlipatganda adanja.

Bahwasanja di Nippon sedjak da-
hoeloe kala terdapat socatoe taktik
perang: Membiarkan moesoeh memo-
tong koelit kita tetapi kita memotong
daging moesoch, membiarkan moesoeh
memotong daging kita, tetapi kita
memotong toelang moesoeh, soeatoe
taktik perang setjara mengoerbankan
diri. Seloeroeh keadaan perang pada
masa ini tepat pada tingkat: Mem-
biarkan moesoeh memotong koelit
kita, tetapi kita memotong daging
moesoch,

Tentera Nippon jang koeat-terpilih
di Filipina sedang menghindarkan
diri daripada pertempoeran-penetapan
dengan sengadja dan mengadjak
moesoeh dekat-dekat ketanah datar
Luzon, sedang iboe tentera kita me-
ngepoeng  moesoeh  djaoeh-djaoeh
disekeliling tentera moesoeh, Tentera
kita itoe sedang siap-sedia sambil
mengintai-intai moesoeh, ialah sedang

[CHIT. IZEH—H &TEREL  BEBMNCREFR R
IFNT DX DN B ADIC,

AW L FANS (RO ST TSI HED
TESATNSIRRL BT ISR TR T B S
{E IK\'{:;';:I TS Béfrtﬁt“ol/f e IV
»Jfr"vxob TEZAWA SN NS BB DR Db
%o WEAMRISEHAT ’:‘U)bc'r‘rﬁh‘..{‘ TP 9
HEEMY Mv’)/n)fa

tl’.? B fnﬂh'@?r

Vot
;~_:|l’1

f" "fs--' i l J ?}\H&“rﬁi R

1"77

ervxt.r‘f\r,, i y }"‘ l,. g._U.)f'»x AR
T, 0 RS DTHTD
b (11 B e A B il A e (lurﬁ, TRRANT DD
Ny

EIACEINARIL RN TNSIRG . HE OIS . 2

mempertahankan diri didalam keada-
an akan bangkit setjara mengamoek
hendak menghantjoer-loeloehkan
moesoeh dengan sekali goes kalau
telah menangkap kesempatan jang
terbaik. Sementara itoe Pasoekan
pelopor dan Pasoekan Kirikomi kita
jang gagah berani itoe memaksa
moesoeh memeras darah serdadoe
Amerika dengan mempergoenakan
taktik guerilla sehingga mendjeroe-
moeskan benteng moesoeh kedalam
keadaan katjau dan kelam-kaboet.

Kidoo Butai moesoeh jang kini
datang menjerang laoetan didekat
tanah Nippon asli, begitoe djoega
tentera moesoeh di Tilipina, haroes-
lah insaf, bahwa sa’at jang mereka
akan menemoei hadjaran itoe kini
telah hampir.

Sebaliknja kitapoen haroes men-
djaga-djaga dengan sangat telitinja
pemandangan kita, agar djangan
sampai kita menganggap keadaan
peperangan sekarang sebagai terlam-
pau ringan atau memandang rendah
kemaoean perang dari ra’jat Ame-
rika.

Kalau andjing soedah mendjadi
gila, dan kalau kita memperbodoh
andjing itoe, maka moengkin kita
mendapat loeka jang hebat sekali-
poen andjing gila itoe hama seekor
andjing ketjil sadja. Kalau dengan
sengadja, kita menganggap kekoeat-
an perang negeri Amerika sebagai
terlampau ketjil oentoek sekadar
membesarkan hati kita, maka nistja-
jalah hal demikian itoe akan memba-
wa akibat jang soenggoeh membaha-
jakan kita.

Didalam keadaan peperangan scka-
rang ini ternjatalah moesoeh telah
terdjeroemoes kedalam keadaan jang
sebagaimana dikehendaki oleh taktik
perang kita, sehingga kesempatan
jang terbaik oentoek mengoeasai
mati-hidoepnja nasib moesoeh soedah-
lah hampir.

Djanganlah hendaknja, sebentar
kita berbesar hati dan sebentar ber-
ketjil hati karena naik-toeroennja
keadaan peperangan disesoéatoe sek-
tor, melainkan tetap kita bertabah
hati sehingga sa’at jang penghabisan.
Jang terlebih perloe bagi kita, ialah
ketetapan hati jang tegap-koeat oen-
toek meneroeskan perdjoeangan kita
serta berani melaksanakan segala
bantoean kepada oesaha peperangan.
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PENGHIDOEPAN RA’JAT AMERIKA, MOESOEH
KITA DIBELAKANG GARIS PEPERANGAN

Telah mendjadi pengetahoean oemoem bagi
perekonomian dimasa peperangan, bahwa se-
lama peperangan berlakoe, maka selain dari-
pada salat-perang, dioega makanan bahan
pakaian atau barang-barang indoesteri ilmoe
pengetahoean, dsh.,, perloe dihasikan Lk. 3
kali berlipatganda atau lebih daripada dima-
sa damai, Selama peperangan masih ber-
langsoeng, maka selain daripada dioemlah
pemakaian jang scbenarnja, sesoeatoe mnegeri
tidaklah dapat terhindar daripada pemakai.
an henda setjara sia-sia jang djoemlahnja
lebih daripada djoemlah pemakaian jang
sebenarnia tadi, karena ketjelakaan jang
terdjadi ditengah perdjalanan pengangkoet-
an, pemhoman pihak moesoch atau kebakar-
an, dsh.

Hal demikian ini tidak hanja dialami
oleh negeri-negeri jang langsoeng berperang,

Negeri Amerika, moesoeh kita dimasa doeloe
selaloe menjombongkan dirinja, bahwa segala-
galanja d’hasilkan dengan prodoeksi setjara
banjak sehingga dia mendjadi negeri pro-
doeksi nomor satoe didoenia. Negeri Amerika
membanggakan dirinja sebagai ,,Negeri jang
poen;a’”. Dinegerl Amerika jang demikian-

‘poen garis-hitam dalam daftar prodoeksi ma-

kin tahoen makin toeroen belaka dengan ta-
hoen 2603 sebagal poentjaknja, karena keke-
liroean gambaran pemandangan tentang dja-
lannja peperangan. Sedangkan garis-merah
jang mengoekoer pemakaian benda makin
naik dengan hebatnja, sehingga penghidoep-
an orang dinegeri Amerika choesoesnja dan
dibenoen Amerika Oetara/Selatan oemoemnja
kini ternjata menjoesoer djalan kearah ke-
koerangan dan kemiskinan.

Sekadar menoeroet berita New York jang
Lita Aawnat Adosxd Qianhhalea mwmalra Adawaéd A2

Migalnja didalam tahoen jang laloe, maka
ra’jat jang beranggapam sematjam ini telah
bertamasja ketempat patioean-koeda dan per-
loembaan-andjing sehingga sedjoemlah 18
djoeta orang, Telah memboroskan sedjoemlah
besar bensin dan memboros poela ban mobil
jang sangat berharga, Karena perdjalanan
ra’jat itoe, djoega telah menghalangi peng-
angkoetan kereta api sehingga Burns, ke-
pala kantor mobilisasi telah memekik-mekik:
,,Dalam tahoen ini, halk patjoean-koeda maoe-
poen perloembaan andjing haroes dila-
rang. .’ Tetapi karena djeritan itoe,
malah ra mendjadi bingoeng dan terke-
djoet. Begitoe djoega didalam tahoen jang
laloe, di New York telah dilangsoengkan oleh
pendoedoeknja = pertemoean-pertemoean  se-
hingga lebih 500 kali jang telah memboros
oeang sedjoemlah 7.500.000 dollar. Karena
itoe, maka dicemoemkan noela oleh _Pemerin.




AMERIKA
JANG KEHILANGAN KAKI

Dimasa docloe sampai-sampai kaoem toe-
kang dan koeli harian mengendarai mobil
dengan semaoc-maoenja sebagai menggan-
tikan kaki manoesia sambil berkata : »Barang
mobil ’kan sama sadja dengan sandal jang
didjoeal dipasar ..... ."" Moesoeh kita, ne-
geri Amerika jang sangat madjoe dalam laloe
lintas mobil itoepoen pada achir ini makin
menghadapi kehabisan bensin, kehabisan ban,
kehabisan katja-djendela, kehabisan tjat,
kehabisan lampoe, kehabisan pengganti as
dan .......... kehabisan kereta jang bisa
berlari, habis itoe dan habis ini sehingga di-
mana-mana tergoeling mobil jang ta’ dapat
bergerak,

»Hm, apa artinja mobil kalau tidak ber-
djalan ...... apakah kami ini disoeroch
berdjalan kaki sadja 2"

»Betoel, betoel non ..., .. akoe disocroeh
djoega roepanja berdjalan kaki sampai ke-
desakoe ...... astaga, tjelaka doca belas !””

Moelai gadis Yankee, pemboros sampai

knkpk, orang oedik sama menggzeroctoe dan
memekik-mekik,
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hanja sekali seminggoe seperti sampai hari
ini, Beberapa hoelan lamanja ta’ dapat poela
mereka mengisap rokok jang digemarinja
sehingga penggemar rokok bergelisah sepan-
djang hari dan mengoetoek peneroesan pepe-
rangan jang tiada berarti itoe. Menoeroet
8.k, New York Daily News, maka kekoerang-
an rokok itoe makin hari makin menghebat,
S.k. tadi menggambarkan, bahwa kira-kira
doen tahoen lagi moengkin hilang lenjaplah
rokok itoe dengan sehabis-habisnja dari negeri
Amerika. Gambaran ini telah mendieroemoes-
kan penggemar rokok kedalam kesedihan jang
sedalam-dalamnja.

Djoega makanan-makanan oemoemnja ter-
njata ta’ dapat dibagi-bagikan dengan rata,
hal mana makin memperhebat gerpetoe ra’;jat.
Pemerintah kehilangan kepertjajaan karena
kerapkali mengeloearkan kartjis-pembagian
jang padahal tidak diganti dengan makanan.
makanan. Dalam menghadapi kenjataan: ke-
koerangan benda jang telah sampai pada ba-
tas penghabisan itoe, maka baharoelah dia
menjesal akan kepertjajaan mereka kepada
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banjaknja benda jang setjara melebih-lebihi
itoe, soenggoehpoen telah agak terlandjoer.
Achirnja mereka bersoesah pajah dan berpue-
sing kepala oentoek melahirkan tindakan
goena memetjahkan soal jang soelit itoe,
maka mereka terpaksalah mengambil akal
sembrono setjara oentoeng-oentoengan, ialah
menjerang tanah Nippon asli dengan me-
ngoempoelkan seloeroeh sisa-gisa Kidoo Butai
di Laoetan Tedoeh. Disitoelah agaknja dapat
ditangkap dengan senjata.njatanja, betapa
moesoeh sedang bergelisah oentoek menga-
chiri peperangan.

Didalam soeatoe peperangan, maka soedah
semestinja, bahwa boekan satoe pihak sadja
jang bersoesah pajah. Haroeslah orang ber-
tahan dengan seoelet-oeletnja, sambil menge-
tahoei benar-benar, bahwa daripada kita,
malahan pihak moesoeh lebih-lebih mengala-
mi kesoesahan,

Beratoes-ratoes tahoen sampal masa achir
ini mereka telah meroesakkan tanah Asia
Timoer Raja, tanah kita semoea, telah meme-

ras darah dan daging dari ra’jat Asia Timoer
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Raja sehingga toeboeh mereka terlampau ke-
leb’han daging. Kalau sekedar kita memban-
dingkan kesoesahan kedoea belah pihak, ialah
diantara kesoesahan mereka jang demikian
sekarang haoes akan daging dan teloer de-
ngan kesoesahan kita jang soedah lama telah
biasa dengan makanan-makanan jang seder-
hana laloe sekarang kehilangan daging dan
teloer dari medja makannja itoe, sekadar
membandingkan itoe sad;a, maka teranglah
kiranja, bahwa sesoenggoehnja pihak mana-
kah jang sanggoep bertahan dengan moedah-
nja dan bagi pihak manakah kekoerangan
sematjam itoe dirasakan lebih berat, Dalam
kekoerangan barang-bamang jang menoeroet
anggapan kita beloem mendjadi keboetoehan
jang mesti, dalam kekoerangan sematjam
itoe sadja moesoeh telah merasakan kesoesa-
han jang bagaikan seakan-akan napasnga
berhenti,

Kemenangan dalam sesoeatoe peperangan
hanjalah bherkoendjoeng atas ra'jat jang te-
tap mengatasi segala napsoe diri sendiri
sampail sa’'at penghabisan,
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RAKJAT AME

GEMPAR DAN KETAKOETAN
KARENA ALAT-PERANG BAROE JG.
DIDOEGA DARI NIPPON: BOM-BALON

Balon-besar jang
bertoelis hoeroef
Nippon

Ledakan-ledakan dan kebakar-
an-kebakaran jang didoega timboel
karena  bom-bom-balon Nippon
telah menimboelkan kechawatiran
antara pendoedoek daerah-daerah
Tengah dan Barat Amerika Seri-
kat, demikianlah berita jang
diterima di Shanghai dan Canton.

Dikabarkan, bahwa Pemerintah
Amerika Serikat telah memper-
ingatkan pendoedock dikedoea
doerah itoe oentoek berhati-hati,
soeatoe hal jang menambah ke-
chawatiran pendoedoek itoe. Ka-
rena Pembesar-pembesar militer di
Tookyoo tidak soeka memberi ke-
terangan-keterancan tentang per-
istiwa bom-bom-balon itoe, maka
soekar bagi kita oentoek mendapat
kepastian benar-tidaknja berita
itoe. Kalau hal ini benar, maka ini
berarti bahwa pendoedoek Amerika
Serikat tidak lagi dapat merasa,
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bahwa mereka hebas daripada
serangan-serangan dari oedara.
Menoeroet berita jang diterima
di Canton, baroe-barce ini dikota-
kota dan sekitarnja di Amerika-
Serikat terdjadi ledakan-ledakan

dan kebakaran jang tidak diketa-
. hoei sebab-sebabnja. Badan jang

’berlgewad‘]lban melakoekan penje-
lidikan tentang hal ini dilarang
centoek memberi keterangan-kete-
rangan kepada oemoem tentang
hasil penjelidikannja, tetapi pada
tg. 11 Des. tahoen jl. pendoedoek
mengetahoeinja djoega karena pa-
da hari itoe sehoeah halon besar
jang moeat bom-bom pembakar
dan memakai hoeroef? Nippon
terdapat ditempat terdjadi keba-
karan didekat Kalispell di Mon-
tana.

- Dikabarkan, bahwa sedjak boe-
lan Oktoher tahoen jl. pendoedock
daerah-daerah Montana, Idaho,
Wyoming dan Nebraska diwaktoe
malam melihat benda-benda besar
terbang kearah Timoer, Tetapi
Pembesar? Amerika sebagai biasa-
nja melarang tiap-tiap komentdr
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tentang ini. Kementerian Angkatan
Darat hanja mengoemoemkannja
ketika terdapat balon besar di
Kalispell tsh. diatas, dengan mene-
rangkan bahwa balon itoe moeat
bahan-bahan pembakar dan ter-
toelis dengan hoeroef-hoeroef Nip-
pon serta dapat moeat beberapa
orang. Karena tidak dapat me-
ngoerangkan kechawatiran rakjat,
maka badan jang herkewadjiban
melakoekan penjelidikan terpaksa
memberi pendjelasan dengan me-
ngakeoei, bahwa Nippon kini tidak
sadja dapat menjerang garis de-
pan, tetapi djoega garis belakang"
Amerika Serikat. Balon-balon Nip-
pon seroepa itoe kini dapat djatoeh
di Amerika dan oleh badan tsh.
pendoedoek diandjoerkan soepaja
berhati-hati.

Sementara itoe Pemerintah Ame-
rika tidak memberi keterangan
tentang besarnja koerban atau
keroesakan, tetapi dari Washing-
ton dan Montana dikabarkan,
bahwa hingga tg. 20 Des. djoemlah

koerban bom-bom-balon itoe ada
lebih dari 500 orang.
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Menoeroet berita jang diterima
di Shanghai, pada bom-bom-balon
jang pada tg. 11 Des. djatoch di
Kalispell tsh. diatas tadi terdapat
hoercef? Nippon; balon itoe ter-
beeat daripada kertas jang koeat
dan diberi warna penjamar; garis
mcanengahnja 33 kaki, djoemlah isi
balonnja Lk. 18.000 kaki® dan da-
pat membhawa moeatan 800 pond.
Balon itoe moeat bahan? peledak
jang dapat meledak sendiri (oto-
matis). Dikabharkan oleh badan
penjelidik, bahwa balon itoe moecat
bem kaliber 6 intji (kira-kira 15
* e¢m), terboeat daripada soeatoe
oxide dan aluminium., Bila tak
terhambat cleh keadaan oedara
dan angin mendorongnja, maka
balon itoe dapat terbang 200 mil
sedjam,

ﬁi**

Bom’~balon Nippon
menjerang Amerika

Berhoehoeng dengan berita? dari
Tookyoo tentang serangan-serang-
an bom-balon atas Amerika, pem-
besar? Amerika Serikat mengakoei,
bahwa bom-bhom-halon Nippon me-
nimboelkan kebakaran dibeberapa
dacrah di Amerika Serikat. Demi-
kian menoercet kalangan netral di
Amerika.

ang berwadjib telah memberi
pC‘"nrratan kepada rakjat, teroeta-
ma jang berdiam dibagian Barat,
socpaja berdjaga-djaga terhadap
bom-bom-balon jang membawa
bahan-bahan peledak dan bahan®
pembakar itoe.
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i tanda boendaran matahari dipangkahkan
i kepada mode! kapal perang Amerika schingga
. kapal perang itoe terbalik. Berhochoeng de-

. ngan keadaan perang sckarang Pemerintah

i Amerika menganggap sangat penting akan

SELALOE BER-
HATI LOEROES

PR S AT

Menocroet berita dari Washington, maka kenjataan permainan itoe. Laloc dilarangnja :

ternjata dimasa jg. achir-achir ini dikalangan pemakaian permainan tadi serta dimintanja :

i kanak-kanak dinegeri? Amerika Selatan ada kepada negeri? anti As di Amerika Selatan :
i socatoe permainan jang telah mendjadi ,,mo- socpaja pentjipta pemainan itoe ditangkap.

i de”, jaitoe model pesawat terbang jg. ber-

+ U*: L i

SANOSAN, istimewa bocat membersihkan air kentjing f11.— 2 ds. f 20.— CERENOL,
bisoel, locka, gatal f7,50 2 ds. f14— CERENOLSALP f2,10 HANARIJN, datang
boelan terlambat f14,50 Istimewa f35.— SUIRINE, boeat kentjing goela f 8.— 2 ds.
f15.— HONORION, laki®* dingin 6,40 2 ds. f12.— FIRASOL, sakit gindjel pinggang
pegal f 8.~ 2 ds. f15.— ACUNOL f8.— 2 ds. f 15,— WENALIN, laki? kocrang darah/
soemsocm, lembek f13.— 2 ds, f 25.— RIGASTA, menambah Lcnaga laki® f 7.— 2 ds.
f 13— HANARIN, kepoetian (piktay) lembek, poesing f 8.— 2 ds. f 15.— LEPRALIN,
sakit taeko f9..— 2 ds. f17,50, 10(34[‘11_]1 pakai CERENOLSALP f2,10 ASTHMARIN,
minggi, scsak, selaloe batock, malam ta’ bisa tidoer, soesah napas f 11— 2 ds. f 20.—
Berikoet ocang, ongkos bebas. Remboes tidak kirim.

Toko Obat ,THIO GIOK GIEM”

Gang Tengah 22 —_ Semarang.
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Didalam keadaan badai peloeroe
bagaikan hoedjan toeroen dengan
sangat lebatnja, maka bagi mobil
biasa meengkin agak soesahlah oen-
toek bertindak. Karena itoe orang
mempergoenakan mobil jang telah
d;‘laﬁis dengan wadja dan jang
d;lengl_(apkan dengan sendjata. Mobil
sematjam inilah diseboet orang seha-
gai ,,Mobil berlapis
wadja (Sookoo Jidoo-
sha)”. Dia poen ber.
tempoer sebagai tank,
tetapi teroetama di-
pergoenakan oentoek
mengintai  keadaan
moesoeh, meéngerdja-
kan berita dan per-
hoeboengan atau oen-
toek mengangkoet
meriam penangkis
oedara, lampoe sorot,
peloeroe, mesioe, dan
sebagainja. Tetapi
wadja jang dilapis-
kan padanja tidak
setebal seperti tank.
Karena itoe tidaklah
dia menjerboe dengan
menemboes rintang- - EE
an? jang besar-besar
seperti dinding, dan sebagainja.

Moela-moela orang memakai mobil
biasa setelah dilapiskan wadja dan
dilengkapkan dengan sendjata. Teta-
pi mobil sematjam ini ta’ dapat
dipakai djika keadaan djalan sangat
boeroek. Itoelah sebabnja, maka ke-

moedian orang memikirkan mobil
jang dikenakan roda-oelat (cata-
piller) atau diichtiarkan sistem

roda-oelat jang merangkap roda
biasa, soepaja mobil itoe dapat
djoega dikemoedikan diloear djalan,
sehingga diachir-achir ini dia telah
mendjadi alat perang jang oetama
sesoedah tank. Pendek kata bolehlah
dikatakan, bahwa tank itoe mendjadi
alat oentoek penjerboean dan mobil
berlapis wadja itoe mendjadi sema-
tjam tank jang dipergoenakan oen-
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toek pertempoeran jang choesoes
matjamnja. '

Jang dimaksoedkan sebagai per-
tempoeran berdjenis choesoes, ialah
misalnja pengintaian dengan keke-
rasan. Misalnja digaris pertempoeran,
dimana pihak kita berhadap-hadapan
dengan moesoeh  dan keadaan moe-
soeh ta’ dapat diketahoei dengan

VA

moedahnja, djikalau hanja diselidiki
oleh pengintai® dari pasoekan djalan
kaki atau pasoekan koeda, maka
dalam hal demikian orang menjerboe
ketengah-tengah moesoeh dengan
mempergoenakan mohil berlapis wa-
dja. Lagi poela dalam menghadapi
serangan pasoekan tank atau serang-
an dari oedara, maka mobil berlapis
wadja itoe bertindak moela seperti
menggempoer tank jang ketjil-ketjil
dengan mempergoenakan keoenggoel-
an didalam perkara ketjepatannja
dan jang mempoenjai lengkapan
meriam penangkis oedara, bekerdja
oentoek melindoengi pasoekan kawan.

Ketiga, ialah mengangkoet perdjoe-
rit-perdjoerit, peloeroe dan ~mesioe
dimedan peperangan. Teroetama dia
dipergoenakan dalam keadaan: tem-
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bakan-tembakan moesoeh sangat he-
bat sehingga soekar sekali pekerdja-
an mengisi tenaga perdjoerit atau
mengangkoet alat-alat perang.
Keempat, ialah oentoek berita dan
perhoeboengan serta oentoek peng-
intaian. Mobil wadja dipergoenakan
ketika hendak mengadakan perhoe-

boengan dengan pasockan-kawan
di-tempat? djaoeh,

e atau hendak menje-
lidiki tempat® jang

penting. Oleh karena
itoe diapoen mempoe-
njai persediaan alat
pengiriman kawat.
Didoega orang bahwa
kini orang hampir
berhasil oentoek me-
moentjoelkan mobil-
berlapis-wadja am-
phibie jang dapat
dipakai didarat dan
diair agar dia diper-
goenakan djoega oen-
toek  pertempoeran
penjerboean soengai.
Ketjepatan mobil
berlapis wadja pada
masa ini adalah kira-
diantara 50—60 km.
Tetapi diachir-achir ini djoega mobil
berlapis wadja jang bersistem roda-
oelat telah menghampiri mobil berla-
pis wadja jang bersistem vroda
dalam perkara kemadjoean ketje-
patan. Dikatakan orang, malahan
sekarang telah ada poela jang
sanggoep berlari dengan 120 km.
tiap-tiap djam sebagai ketjepatan
maximum. Dibeberapa negeri telah
ditjiptakan orang jang dinamai
sebagai  ,,mobil-penempoer-berlapis
wadja’ atau ,mobil-pengangkoet-
berlapis wadja”. Djenis ini boleh
dikatakan sebagai ,Peranakan” di-
antara tank dengan mobil berlapis
wadja. Demikianlah serentak dengan
kemadjoean didoenia mobil berlapis
wadja, maka lambat-laoen mendjadi
soekarlah oentoek membeda-bedakan
tank dgn. mobil berlapis wadja itoe.
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PASOEKAN KIRIKOMI, SELAKOE PELOEROE BERDJIWA
DI FILIPINA MENDEBARKAN DJANTOENG MOESOEH

Tampan perwira dari pahlawan
Pasoekan Kirikomi jang diam-
diam menghampiri moesoeh, de-
ngan parang ksatria tersisip pada
pinggangnja. Dari keboen kelapa,

tempat mereka bersemboenji ter-

lebib dahoeloe, dengan sekonjong-
konjong menerdjoenkan diri ke-
tengah-tengah moesoeh jg. segera
mendjadi katjau-balau, menjer-
boe hebat sebagai peloeroe ber-

djiwa, penggempoer moesoeh,
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KIRIKOMI-TAI, PELOEROE BERDIIW!

Perdjoerit jang mengenakan kemedja berwarna hidjau-toea dan ber-
tjelana khaki, mengikatkan kain poetih bersilang dibelakang badan serta
mengenakan ban poetih pada lengannja. Salah satoe Pasoekan Kirikomi
jang menjerboe dari oedara, Mereka dibagi-bagi, menaiki beberapa
pesawat pengangkoct laloe setjara kekerasan mendarat ditengah-tengah
mocesoch. Mercka semoca bertekad ta’ kan poelang lagi, sehingga djoe-
roe moedi pesawat pengangkoet tadi membakar pesawatnja seketika
mereka’ mendarat, Laloe bersama-sama menjerboe ketengah-tengah
pasockan-pasockan moesoeh dengan mengajoenkan pedang. Karena
serangan-kilat sematjam ini jang telah bertekad pasti mati, maka ten-
tera Amerika di Filipina kini telah terdjeroemoes kedalam ketakoetan
jang mengerikan hati mereka. Tentera Amerika jang telah mendarat
csetelah bersoesah dengan sangat, teroes didalam keadaan terpakoe le-
‘kat karena dikepoeng oleh iboe tentera kita dari djaoch-djaoch, Lagi
pocla Pasoekan Kirikomi kita jang soenggoeh hebat dan dahsjat tiada
taranja itoe sewaktoe-waktoe menjerboe ketempat-tempat penting
dalam benteng moesoch laloc membocnochi dan melockai schanjak.



R AR YA

I FLIPINA JG. MELAJANG DIOEDARA

banjaknja serdadoe serta mengatjaukan tentera Amerika sctjara habis-
habisan. Dengan tidak meroegikan iboe tentera kita, dengan hanja
Kirikomi-tai jang amat sedikit djocmlahnja itoe, memaksa moesoeh
memeras darahinja dengan sebesar-besarnja. Socatoe siasat perang jang
amat bidjaksana kini sedang direntangkan di Filipina.

KETERANGAN GAMBAR:
Atas-kiri: Taichoo memberi nasehat disa’at sebeloem berangkat.
Bawah-kiri:  Sedang menaiki pesawat pengangkoet dengan ketegoehan
b ketetapan hati jang hendak berbakti dengan pasti mati.

Bawah-tengah: Memasak-masak dengan tjara rahasia didalam rimba
agar tidak membocboengkan asap.
Bawah-kanan: Menghampiri benteng moesoch, melontarkan kedalamnja
mesioe jang keras kckoeatannja.
Atas-kanan: . Pahlawan didalam pesawat terbang. Hampirlah soedah
; - sa’at_akan membekoekan djantoeng moesoeh.
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EMBELAAN OEDARA KITA

Adapoen pesawat terbang moesoeh
jang datang menjerang kita ditembak
djatoeh dan diroesakkan seboeah demi
seboeah oleh pasoekan penangkis oedara
kita jang koeat-lengkap. Karena itoe
opsir dan serdadoe Amerika kalau mene-
rima perintah oentoek menjerang Nippon
dari oedara, air moeka merekapoen
mendjadi  poetjatlah  karena takoet.
Hanja setelah dipantjing-pantjing de-
ngan ocang-oepahjang besar-besar, maka
baroelah mereka memoetoeskan tekad-
nja, mentjoba terbang dengan oentoeng-
oentoengan. Kepada pasoekan oedara
demikian, soenggoeh moestahil dapat
dibarapkan apa-apa. Soedah semestinja
mereka hanja sekadar melajang sepin-
tas laloe dioedara Nippon dengan tinggi-
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tinggi, Dan oleh karena itoe poela boe-
kan main soekarnja bagi pesawat pe-
nempoer kita jang menjamboet keda-
tangan moesoch itoe dalam menang-
kapnja. Semangat dan djiwa garoeda
kita, jang memegany lambang ,,pasti
moesoeh dibinasakan, dimana dia dili-
hat” makin mendidih-didih. Lihatlah
pada mereka jang siap-sedia menceng-
goe kedatangan moesoch, pada mereka
jang sedang berganti giliran kewadjib-
an, pada mereka jang lagi bertaisoo
dan pada perdjoerit-pemeliharaan jang
menerima pemeriksaan diwaktoe ma-
lam! Dalam semoea itoe, maka da-
patlah kiranja pembatja menangkap
djiwa perdjoeangan mereka jang hendak
menghantjoeer-loematkan moesoeh itoc !
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PESAWAT PENJERANG ANGKAT-
AN LAOET KITA MENJERBOE

perang serta makanan-makanan jang

Inilah penjerboean pesawat penje-
rang Angkatan Laoet kita jang selaloe
melakoekan serangan hebat lagi sangat
djitoe, dengan menempoeh api meriam
penangkis oedara pihak moesoeh jang
sangat hebat itoe. Mengintai-intai alat

ditimboen-timboenkan oleh moesoeh
dipangkalan penjerboean mereka se-
telah melaloei garis persediaan mereka
jg. djaoeh pandjang, selaloe mendatang-

kan hasil kemenangan jg. tjemerlang.
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INA- oy koempoelan nerjerhee Kemeta eraﬂu

clang atan tjintjin. koelit f " 4) Air yjair jang sekarang mendjadi platina jang semoerni-moerninja itoe
. koendai, dsh., barang E5 4 kalau ditambah dengan ammonia-chlorid, maka djadilah  Platinum-
pa jang dimasa s’ilt{n} e 4 Ammontom-Chloride.

kemewahan itoe, kimi £y ‘ §) Benda itoe dibakar didalam kantjnh gas jang panasnju

peperangan  jang terke-
oc dengan gagah kemedan
enctapan oentoek meng-
can  moesoeh djahanam.
tkah persiapan platina B
enjerboe kemedan pepe-

nemperlihatkan persiapan

endjadi perdjoerit koeat

engetahoean modern ini kepada pembatja jang telah b L
tina atau akan menjerahkan platina itoe. ;

sampai 800° - 1.000°,

6) Platina jang telah terpisah itoe ditjoctji dengan air.
laloe sckali lagi dengan Hydrochloric-ucid, kemoedian
ditjoetji lagi dengan air, dan achirnja dikenakan pada
alat-pengeringkan, maka henda tadi mendjadi
platina jang beroepa kembang karang (spons).
7) Platina jang beroepa. kembang karang tadi
o ditjairkan dengan sematjam kantjahlistrik.
: 8) Dengan melaloei djalan demikian.
terdjadilah goempalan platina se-
hingga selesailah segala persi-
apan bagi platina oentoek
mendjadi  peradjocrit
koeat didoenia alat-
peperangan ilmoe
pengetahocan

modern,

®* ¥ ®

g-barang perhiasan platina itoe ditjoerahkan oosui (Aqua regia).

ing perhiasan jang direndam didalam oosui laloe dipanaskan deungan
0° — 300° dalam tempoh Lk. 24 djam lamanja, sehingga barang-
mendjadi tjair,

di ditambah dengan sodium sulphaat laloe disaring. Dengan djalan demi-
dan perak laloe melekat pada dasar saringan, sehingga dapat dipisahkan
ir tadi. Kemoedian air itoe dihoeboengkan dengan zat asam (oxidation)
rine. Setelah itoe lain-lain logam dipisahkon poela dengan kostik soda.
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'PERTOENDJOEKAN® MEMAKAI BAHASA NIPPON G,
TELAH BERHASIL DENGAN SANGAT MEMOEASKAN

Kanritsu Djakarta Zyokyu Nippon-go
Gakké. Oleh: moerid Futsika,  Elsje

Pada tanggal 10 boclan 2 berkenaan dengan hari peringatan genap setahoen berdirinja
Kanritsu Djakarta Zyokyu Nippon-go Gakks, maka dari poekoel 3 siang di Shiritsu
Gekijo telah diadakan pertoendjockan-pertoendjoekan dengan mempergoenakan bahasa
Nippon. Dengan hahasa Nippon jang telah dipeladjari lebih dari sctahoen lamanja de.
ngan soenggoch-soenggoeh, maka moerid-moerid telah mempertoendjoekkan, pembi-
tjaraan, sandiwara, njanjian-njanjian, tarian-tarian dan sebagainja. Pembesar-pembe.
sar Nippon, moerid-mocrid sekolah dan lain-lain tetamoe karena banjak jang hadir,
maka Shiritsu Gekijé jang locas itoepoen segera penoch sesak. Tetamoe-tetamoe de-
ngan sangat asjik menjaksikan pertoendjockan-pertoendjockan terseboct. Poedjian
dengan tepoekan tangan dari para hadirin poen beroelang-oelang terdengar dengan
rioch-rendah karena kagoem. akan kepandaian moerid-moerid tentang bahasa Nip-
pon. Pidato moerid tentang hal pembelaan Tanah Air, tentang kemenangan teroes-
meneroes dalam peperangin, atau tentang mengapa bahasa Nippon itee perloe dipela-
djari, dicetjapkan dengan tegas dan njata. Sidang Sandiwara ,,Jibakutai® adalah sangat
hebat dan menarik hati. Disini dipertoendjockkan dengan djelas perasaan hati jang
tegoch mempeladjari ‘bahasa Nippon dengan socnggoch-soenggoeh dan oentoek me-
loekiskan agar soepaja tidak kalah dari perdjoerit perdjoerit Kamikaze Tokubetsu
Kogekitai, poen dipertoendjockkan pemasockan pada barisan . Jibaku” atau kesang-
goepan berkorban oentoek pekerdjaan pada masa ini dengan memperoleh djasa oentock
kemerdekaan Indonesia dan pembangoenan Asia Timocer Raja. Djika orang Indonesia
semoeanja mengerti dalam-dalam akan perasaan hati dan mengeraskan ketetapan hati
ini pasti Indonesia akan mendjadi indah, serta jakin bahwa hari kemerdekaan Indone.
siapoen akan segera datang.

Deinikianlah - pertoendjockan-pertoendjockan jang pertama dari moerid-maoerid
Nippon-go. Gakkd telah selesai pada poekoel 5 sore dengan mendapat poedjian?,
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TANGAN JANG LEMAH-HALOE
Oentoek membela pah

Para djocroe rawat wanita Mippon selaloe mengoeloerkan tangan-pera.
watan jang haloes itoe kepada perdjoerit kita, bahkan sampal-sampai
kepada serdadee moesoeh, kepada semoca pahlawan jang mendapat lock,
dan sakit dimedan peperangan. Dengan memakal topl wadja dan meme.
gang senapan, djoerce rawat itoe sedang menerima latihan pertempoeray
dengan niat gagah sctfara diantan. Mcesoeh kita, Amerika-Inggeris jang
senantiasa mengoectjapkan ,kebenaran' pada moeloetnja dan mengangkat.
angkat papan-namat Perikemanoesiaan, sedang kelakoeannja adalah selaloe
kedjam doerdjana, tidak maloe-maloe melanggar perikemanoesiaan, Bagl
mereka jang demikian, perkara mengabalkan perdjandjian internasional
misalnja soedah mendjadi ¢jerita blasa,soedah tidak akan mendjadi boeah
pikiran lagl baginja. Hal ini soedah tidak perloe dibitjarakan pandjang




HEMEGANG SENAPAN

tan berpakaian poetih

Jebar karena oemoem celah sama mengetahoef, Melon-
tirkan bom dan melepaskan tembakan meriam kepada
bendera ,Palang-merah” misalnja, Sesoenggochnja elada
bedanja  bagi mereka dengan perkara makan minoem
sehari-hari,

Oentoek membela pahlawan
poetih dibawah pandji
serangan Amerika-lngg
ngenal perikemanoesiaa

~pahlawan jang berpakaian
,.Palang-merah", dengan menangkis
eris, raksasa kedfi jang ejada me-
n itoe, maka perloe poela latihan
pertempoeran jang membiasakan djoer: ]

oentock meniegang senapan pada tangan jang lemah- #
Joenglai itoe, ; A
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PEMIMPIN KEIBODAN TIONGHOA

Sang melatib diri bersama-sama dengan orang Fndonesia

Poesat Latihan Keibddan jang letaknja di Tangerang, Djakarta Sha, kini
sedang melatih para pemimpin. Para pemimpin Keibodan jang terdiri dari pada
150 orang bangsa Indonesia jang terpilih dari seloeroch Djawa dan 50 orang
bangsa Tionghoa sepandjang hari menggembleng rohani dan djasmani dengan
latihan jang hebat-hebat sehingga tiada sedikitpoen waktoe terloeang. Perbe-
daan adat-lembaga diatara bangsa Indonesia dengan bangsa Tionghoa, dsh.
tidak mendjadi soal lagi. Tidoer makan bersama dan berlatih bersama poela,
Tidak tempat lagi disana oentoek perasaan seseorangan dan segala persaingan,
melainkan hanjalah kedoea golongan bersatoe-padoe, menggembleug sema-

ngat dan lenaga oentoek membela tanah air dengan kekoeatan mereka sendiri
dengan menghantjoer-loenvatkan moesoeh doerdjana. Mereka memboeboeng-
kan tinggi-tinggi keangkasa teriakan penjerbocan sambil melompati koeboe-
koeboe pertahanan jang ditinggalkan pleh tentara Belanda docloe. Dalam pan-
dangan mata mereks jang angker menentang kearah moesoeh scakun-akan
nampaklah Amerika, Inggeris dan Belanda, setan djahanam pendjadjah Asia.
Kalau mereka memitjingkan pelocpock mata dibadapan medja makan, maka
dibelakang pelocpack mata mereka terbajanglah djasa pahlawan kita jang telah
goegoer dimedan perang. dan sinar Asia Timocr Raja,



BERITA GAMBAR

ATAS-KIRI:

|
Pada tg. 12 Pebroeari hari Permoesjawaratan Pengoeroes !
Barisan Pelopor, toean Soeradiradja, Jissenkyokuchoo Hookoo
Kal Sockaboemi Shi telah menjampaikan kepada P, t. Sockarno 1
Djawa Hookoo Kai Chuuoo Honbuchoo scembangan oeang
sedjoemlah f 211.506.67, jaitoe soembangan dari seloeroeh pen-
doedoek Bogor Shuu oentock Fonds Perang dan Kemerdekaan.

ATAS-KANAN :

Pada tg. 11 Pebroeari, hari moelia, Kigensetau”, ditanah lapang
Tambak Sarl Socrabaja Shi telah dilangsoengkan oleh bangsa
India di Shi terseboet Oepatjara penaikan bendera kemerdekaan
dari Pemerintah Kebangsaan India Sementara.

BAWAH :

Pada hari itoe djoega ditanah lapang Tambak Hidjau dikota
terseboet diadakan perloembaan besar toesoekan jang pastli mem-
binasakan Amerika/Inggeris moesoch tjongkak. Berganti-ganti
orang memperlihatkan ketangkasan mempermainkan grangoang
dengan boneka Roosevelt sebagai sasarannija.
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»BANGOENLAH IBOE

PERTIWIKOE........”

Derita fentang peladjar-peladjar Djawa di MNippon
Oleh: RADEN MOEHAMAD HASSAN RAHAJA

Dengan kemoerahan Pemerintah
Balatentera Dai Nippon di Djawa,
kami telah dioetoes ke Negeri
Matahari Terbit jang mendjadi
penjoeloeh seloeroeh Asia Timoer
Raja, oentoek meneroeskan pela-
djaran dan kepandaian kami se-
kalian. Djawa Gunseikanbu telah
mengirimkan kami dengan mak-
soed jang soetji, ialah soepaja
kami dapat menjempoernakan se-
gala kepandaian, sehingga dike-
moedian hari dapatlah kiranja kami mendjadi orang
jg. bergoena dan berfaedah bagi noesa dan bangsa, se-
landjoetnja soepaja kami dapat mempersembahkan
segala kepandaian, tenaga djiwa raga kami oentoek
kepentingan pembangoenan tanah air choesoesnja dan
oentoek pembentoekan soesoenan masjarakat baroe
diseloeroeh Asia Timoer Raja oemoemnja. Ini adalah
satoe tindakan pemerintahan Balatentera Dai Nippon
di Djawa tentang memadjoekan pendidikan bangsa
Indonesia, baikpoen lahir maoepoen batin, Satoe per-
istiwa jang tak dapat kami loepakan, satoe kedjadian
jang patoet ditjatat dalam sedjarah, soeatoe tanda
jang njata tentang daja-oepaja Pemerintah dalam
memadjoekan pendidikan sebagai sendi kemadjoean
sesoeatoe oemmat atau sebagai dasar kebangoenan
sesoeatoe hangsa. Atas kemoerahan dan tindakan Pe-
merintah jang sangat berharga ini, kami sekalian
teroetama menghatoerkan oetjapan banjak-banjak
terima kasih jang tak tjoekoep diloekiskan dengan
pena, djoega tak poeas dioeraikan dengan lisan.

Dengan penilikan Pemerintah Agoeng Dai Nippon
dan badan? jang diserahi mengoeroes para peladjar
disertai dengap bantoean dari tonari gumi, kami

- tjoekoep merasa senang ada di Tookyoo walaupoen
dalam soeasana perang jang maha dahsjat ini, merasa
poeas dalam kehidoepan se-hari? tak koerang soeatoe
apa-apa. Dalam tempoh jang sangat pendek itoe, kami
telah dapat bergaoel dengan orang Nippon sebagai
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pergaoelan jang dihoeboengkan oleh tali persaudaraan,
Kami sangat berterima kasih atas kemoerahan tonari
gumi jang sangat dermawan, hormat, ramah-tamah,
sehingga kami merasa poeas senang dengan sifat*
tabi'at orang Nippon, itoelah nian tabi'at bangsa
Timoer jang mendjadi titik perbedaan antara bangsa
Barat dengan bangsa Timoer, adat-istiadat jang ber-
dasarkan sifat peri-kemanoesiaan, jang sedjati, jang
terdapat dari zaman poerbakala jang kekal dipelihara
serta dilakoekan oleh orang Nippon, dihargai sebagai
warisan dari nenek mojang. Perhoeboengan persauda-
raan antara kami dengan orang Nippon tak oesah
dioeraikan lagi, tak sedikit pertolongan jang kami
telah terima maoepoen jang lahir maoepoen jang batin.
Boekan perhoeboengan antara teman dengan teman
jang moengkin poetoes dalam sesoeatoe masa, namoen
adalah satoe perhoeboengan jang terikat dengam hati
persaudaraan jang akan kekal, boekan pertolongan
jang mengharapkan balasan, namoen adalah pertolong-
an mereka jang lahir dari hati sanoebari jang soetji
dengan tak mengingini soeatoe balasan apa-apa.

Moelai boelan 7, kami moelai masoek sekolah Bahasa
Nippon dengan setjara resmi jang dibawah penilikan
badan jang bernama Kokusai Gakuyuukai jang mem-
poenjai beban memimpin para peladjar semoeanja.
Disitoelah kami bersama-sama para peladjar jang di-
oetoes dari tiap? daerah seloeroeh Dai Tooa Kyooeiken.
Tiap? hari kami beladjar bahasa Nippon jang mendjadi
pokok peladjaran tahoen ini dengan soenggoeh?® diser-
tai poela dengan peladjaran ,Budoo” jaitoe Kendoo,
Juukenjutsu dan Juudoo. Di Nippon tidak hanja pela-
djaran pengetahoean oemoem sadja jang dipentingkan,
tetapi peladjaran gerak badan sangat dipentingkan,
teroetama sekali peladjaran budoo jang bermaksoed
melatih djasmani dan rohani, mempertebal semangat
bushidoo, semangat ksatria jang mendjadi warisan
dari leloehoer mereka. Segala peladjaran kami terima,
kami lakoekan dengan sepatoetnja, segala didikan para -
goeroe, kami djalankan dengan saksamanja, semoea
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latihan kami djoendjoeng tinggi baik latihan djasmani
maoepoen latihan rohani.

Kami para peladjar jang dioetoes dengan kemoerah~
an Gunseikanbu di Djawa sebagai wakil seloeroeh pe-
moeda di Djawa, berdjandji akan beladjar dengan
so2ng,
hati dalam menghasilkan segala pengetahcean dalam
segala lapangan jang akan memboektikan faedah bagi

goeh? dan berdaja-oepaja dengan sckeras-keras

noesa dan bangsa dikemoedian hari. Kami sekalian in-
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saf bahkan kami dioetoes boekan oentoek kepentingan
sendiri, tetapi kami dikirim sebagai wakil dari semoea
pemoeda di Djawa. Kami pergi tidak sekali-kali oentoek
keperloean sendiri, tetapi oentoek kepentingan Iboe
Pertiwi, agar dikemoedian hari kami dapat menjerah-
kan segala tenaga djiwa raga, kepandaian pengetahoe-
an serta pikiran oentock pembanf*oenan Indonesia Ba-
roe, agar kami dapat mempersembahkan segala kebak- -
tian kami Kepada Iboe Pertiwi choesoesnja dan agar
dapat menjoembangkan segala djasmani rohani kami
dalam pembangoenan Dai Tooa Kyoceiken oemoemnja
jang tidak Jama lagi akan mengembangkan sinarnjs
jang tjerlang-tjemeriang keseloeroeh pendjoeroe doe-
nia. Insja Allahoe Ta'ala.

Keadaan sehari-hari berdjalan dengan biasa, scte-
lah bangoen kami bergerak badan, kemoedian pergi
kesekolah bheladjar sampai poekocl tiga, setelahnja
poelang keasrama maka kami meneroeslkan lagi pela-
djaran sekolah dioelang setiap masa. Disekolah setelah
selesai penghormatan pagi, maka kami menghadap
kearah tanah air, mengheningkan tjipta mendo’a oen-
toek kebahagiaan Indonesia, Pada hari Minggoe atau
hari besar kami pergi mellhat-hwha.t kota Tookyoo,
pergi ke-tempat® jang mengandoeng peladjaran, baik
jang berhoeboengan dengan sedjarah maoepcen jang
bersangkoetan dengan pengetahoean cemoem. Selain-
nja itoe kami sebagai cemmat Islam tak locpa me-
ngoendjoengi mesdjid oentoek menoenaikan kewadjih-
an, oentoek mempertegoeh Iman dan Islam kami, me-
njempoernakan ta’'at dan bakti kami kehadirat Tochan
Aliah nan Maha Esa, hersocdjoed kepada Allah semes-
ta alam jang telah mendjelmakan segala machloek jang
hidoep diatas doenia jang fana ini. Pada saat itcelah
kami mempersembahkan segala ta’at dan bakti kami
sambil mendo’a moedah-moedahan Allah Ta'ala melin-
doengi tanah air jang tertjinta, moedah-moedahanlah
egala tjita® seloeroeh pendoedoek Indonesia dikaboel-
kan dengan selekas moengkin, disertai poela mendo’a
moedah-moedahan kemenangan achir jang gilang-
gemilang tertjapai dipihak kita jang sedang mendja-
lankan keadilan,
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Memang * sescenggoehnja kami
telah menetapkan toedjoean jang
tegoeh jang tak goegoer oleh
angin badai sekalipoen, tak kan
roboh walau olech gempa boemi
djoeapoen, ialah ketetapan hati
ocentoek hbeladjar dengan soeng-
goch-soenggoeh sampai tertjapal
maksoed, meloeaskan pengetahoe-
an menjempoernakan kepandaian,
menjclidiki ilmoe-ilmoe jang ber-
goena, menjelidiki = keboedajaan
Nippen, keboedajaan Timoer jang
sedjati, serta herdaja-oepaja agar
dapat memiliki semangat Nippon

jang mengagoemkan selocroeh
deenia.
Kami bertjerai dengan orang

toea jang sangat kami tjintai,
berpisah dengan saudara keloear-
ga, berdjaoehan dgn. handai taulan, berasing dari kam-
poeng halaman tempat kami dilahirkan, Semoeanja itoe
tak lain dan tak hoekan adalah oleh karena terdorong
oleh rasa tjinta jang ta'kan berhenti padam,
disoeroeh dengan semangat berbakti kepada tanah air
jang tak koendjoeng hergelora didada kami masing-
masing, sambil mengharapkan mendjelangnja masa
jang bersinar terang-benderang bagi Indonesia tanah
air jang samgat tertjinta. Kami tinggalkan orang toea
jang mendidik kami sedari ketjil sampai besar, kami
oetjapkan selamat tinggal kepada sanak-saudara
boeka,n oentoek kepentingan sendiri, melainkan oen-
toek kepentingan noesa dan bangsa dikelak hari.

Segala kesoekaran, semoea kesoesahan, akan kami
derita dengan penoeh kesabaran dan ketegochan hati,
sebeloem bersenang, bersoesah dahoeloe. Kami ingat
bahwa Dai Nipponpoen telah mendapat Kemadjoean
jang sangat mengherankan seloeroeh doenia dalam
masa jang sangat pendek oleh karena para pemoeda
Dai Nippon telah mengoerbankan djiwa raga mereka
oentoek kepentingan negeri, Dari Zaman Meiji, dalam
masa jang sangat pendek sekali Dai Nippon telah
dapat mengalahkan doenia Eropa dalam segala la-

i) it i HENE L IR B

M\_ﬂ.\ R 21 VR )C_IF"-‘7"Q'_.5' DETIFHLE
CCERAR G LATT D S R s S8z
ERTS, BRI C M, BIAS L] }7715(1{:',
Zea L. PRI LD S I
RIS g AL 3 S DD,
FTHLOTHD.

FASE A 0T DA U, e, TNEEE J;
RERML, raomsLOENSEPER <RI TS &t
lE;L/OL‘a57 B3, SR T Ik &—)\—*A@W.

sErE C RNzl
DIDL YL TEA

D1,

P KOOI AT DT L FEE O7eMITr ey P BN s = TR TN e
GRS A T BT B WSRO TN 03 S

FLEEPID T LELUHE S S LIHSD T d, ”k
FAELOMER A > KA -PORMD ST

'Cm:f TR LTI DS,

F53DS VTN E ST v FAE
F'THETN T Dol st W L. %2
TR & I\THDWREA P ) B [P

EYODAB (eSS T LN EJ&J: 0D SEE DS,
Tal o FTANTIGME S S oD iEL

FLP BT S ISV E DR L
TIHA S o LT
Bl AR 1 < A2 )

E DT — AFE R,
L FA IS LaD/ZDS . AARDHE

DIEEV VR T THEIROT DI L 72551 29 Do
illnh &o 105 2 BEI{’L‘:L?;E
EITFEREF DR R BN SIRTTO IR R
ol D) DR
El ADEEEOWIESFLL

Mempeladjari ilmoetoelis Nippon

pangan. Inipoen tidak lain oleh karena dengan pe-
ngoerbanan segala pemoeda jang penoeh dengan hati
tjinta akan tanah air. Keadaan pemoeda Dai Nippon
itoe adalah satoe tjontoh jang haroes ditoeroeti oleh
sekalian pemoeda diseloeroeh Asia Timoer, satoe
tauladan jang sangat berharga sekali.

Dengan do'a seloeroeh pendoedoek moedah-moedah-
an maksoed kami ini jang lahir dari hati jang
soetji moerni, dapat tertjapai dengan selckas-lekas
moengkin, Sebagai achiroelkalam kami mendo’a seka-
li iagi moedah-moedahan Toehan jang Mahs Ksa.
melindoengi Iboe Pertiwi serta mengaboelkan harapan
dan do’a seloeroeh pendeedoek Asia Timoer Raja da-
lam mentjapai kemenangan achir dibawah pimpinan
Dai Nippon penjeeleeh seloerceh Asia Timoer.

Sekianlah berita kami peladjar dari Djawa gerom-
bolan jang kedoea kali, kami mengharap agar soepa-
ja tjita-tjita jang soetji itoe dapat tertjapai dengan
selekas-lekasnja. Bangoenlah Ihoe Pertiwikoe, hidcep-
lah tamah ‘airkoe dengan menjinarkan sinarnja jang
terang-benderang, tjcrlang-tjemerlang keseloeroeh
pendjoeroe doenia, sinar keadilan jang dikarceniakan
oleh Allah Soebhanahoe wa Ta’ala. Amin!
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DIPANEGARA

PAHLAWAN

INDONESIA

OLEH

MUHAMMAD YAMIN

[lI. Lima tahoen peperangan 2485-2490
(M. 1825-1830) :

Sedjak dari waktoe beliau meninggalkan poeri di
Tegalredja, jang dibakar oleh moesoeh, sampai ketahoen
2490 (M. 1830), beliau berperang dengan. dibantoe oleh
pahlawan-pahlawan, jang mengerahkan Rakjat bersendja-
ta menoedjoe toedjoean perang jang tetap dan menoeroet
dasar-peperangan jang teratoer, Berboelan-boelan beliau
memimpin Balatentera disekeliling Selarong, Dekso, dan
kemoedian didataran Padjang, dikaki goenoeng Merapi jang
hidjau-hidjauan itoe. Dalam waktoe itoe, maka segala
peperangan dimedan perdjoeangan disekeliling kota Jogja-
karta itoe, tentara Dipanegara mendapat kemenangan.
Djoega pemberontakan didaerah Demak, Madioen, Bodjo-
negoro, dan Banjoemas berhasil. Kesombongan Belanda
hampirlah sampai kepada adjalnja, dan kekalahan jang
didapatnja menimboelkan kekoerangan semangat dan
oetang jang berdjoeta-djoeta roepiah banjaknja.

Dalam doea tahoen bagian pertama, maka Dipanegara
bertindak sebagai kepala agama, senapati dan telah diang-
kat oleh Rakjat mendjadi Soeltan, jang akan melaksanakan
toedjoean negara-merdeka dan masjarakat baroe.

Bintangnja selaloe naik, bersinar kemana-mana dika-
langan Rakjat. Dalam perdjoeangan jang hebat itoe, maka

(1)

beliau mendapat bantoean dari pada beberapa pengandjoer,
seperti Kiaj Modjo dalam oeroesan agama, Sentot Prawi-
radihardja dalam oeroesan siasat, Pangeran Bei dalam
memimpin peperangan, dan Mangkoeboemi sebagai djoeroe
nasehat jang terpenting. Beratoes riboe Rakjat selaloe
sedia mengangkat sendjata, maoe mengikoet pengandjoer-
nja, karena hendak memperbaiki nasib jang tjelaka dan
ingin hidoep dalam soeasana jang berbahagia.

Adapoen dalam peperangan lima tahoen itoe, maka
Dipanegara sewaktoe-waktoe memindahkan poesat Markas
Besarnja dari soeatoe daerah kedaerah lain; segala per-
djoeangan disekeliling Jogjakarta dan ditanah Kedoe-
Bagelen jang memimpin perdjoeangan Dipanegara sendiri,
dengan memakai tentera jang teratoer dan dingin-panas
menoeroet perintah., Didaerah lain, seperti Madioen, Bo-
djonegoro, Rembang, Demak, Banjoemas, Tasikmalaja dan
Banten, maka pergerakan dipimpin oleh wakil atau dialir-
kan oleh kemaoean atau toedjoean jang sama.

Banjaklah jang terdjadi pada waktoe itoe jang menan-
dakan kebidjaksanaan dan keberanian Dipanegara; bera-
toes-ratoes peristiwa jang menjatakan ketjakapan memim-
pin dan kebersihan pendirian, Pada tanggal 15 Oktober
dimedan peperangan Gawok waktoe hendak mereboet kota
Soerakarta, maka beliau mendapat loeka pada tiga tempat
dibadan beliau. Setelah berobat, maka medan peperangan
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dipindahkan kesebelah barat Jogjakarta, teroetama diantara
soengai Progo dan Bogowonto. Dalam tiga tahoen pengha-
bisan peperangan, maka terdjadilah retak dalam pim-
pinan, karena Pangeran Bei tiwas sebagai pahlawan
peperangan. Kiai Modjo kena tipoe dan ditangkap; Sentot
dan Mangkoeboemi menjerah karena sangat dipikat moe-
soeh. Lagi poela atoeran benteng (bentengstelsel) laloe
berdjalan, sehingga gerakan Dipanegara berlakoe diantara
benteng Belanda jang dengan sengadja didirikan 165 boeah
banjaknja oentoek mendjeroemoeskan Pahlawan kita. Lagi
poela moraal tentera Belanda soedah tidak mengenal batas
lagi: anak-isteri, iboe Dipanegara ditangkap. Kaoem-
keloearga ditawan, hanja oentoek meremoekkan hati dan
pendirian pahlawan. Tetapi keadaan itoe tidak berhasil.
Kemoedian disiarkan oepah jang besar-besar dan djandji
jang mahal-mahal kepada jang berani menangkap Dipane-
gara, sehingga beliau boleh ditangkap, ditembak atau
diboenoeh dengan merdeka. Tetapi djoega boedjoekan itoe
tidak berhasil; rakjat tjinta dan hormat kepada pengan-
djoer jang terboekti mengorbankan segala fikiran dan
djiwa raganja kepada toedjoean perang jang loehoer.

Diatas telah kita seboetkan sebab-sebab jang mendorong-
kan peperangan Dipanegara. Dan peperangan itoe sendiri
seperti dapat dipeladjari dalam toedjoeannja dan seperti
ternjata dalam beberapa oetjapan pengandjoer-pengan-
djoernja ialah perdjoeangan kemerdekaan dengan djalan
sendjata. Peperangan Dipanegara ialah peperangan kemer-
dekaan, jang hendak membebaskan Rakjat dari pada
kekoeasaan Belanda dan hendak menjoesoen soeatoe nagara
dan masjarakat baroe.

Menimbang apa dan kepada siapa perdjoeangan itoe
dilangsoengkan, maka adalah doea sifatnja. Pertama pepe-
rangan itoe melawan kekoeasaan Pemerintah Belanda,
jang menggantikan serikat dagang Kompeni Belanda dalam
tahoen 2460 (M. 1800) dan jang melindoengi pemerintah
Keraton Solo dan Jogja. Perlawanan dengan sendjata, jang
ditoedjoekan kepada soeatoe kekoeasaan pemerintah jang
sedang berdjalan, dinamai menoeroet perasaan adat Indo-
nesia ,kraman” atau pemberontakan.

Dan selainnja dari pada bersifat pemberontakan, maka
peperangan itoe diperdjoeangkan oentoek mengembangkan
agama-soetji, baik dengan perang-ketjil ataupoen dengan
perang-besar. Menoeroet hoekoem Islam maka peperangan
jang sedemikian bernama djihad; djihad jang tjoekoep

sjaratnja menoeroet hoekoem Islam, dinamai perang sabil
atas djalan Allah.

Peperangan Dipanegara ialah perdjoeangan kraman dan
perdjoeangan djihad; atoeran adat dan agama memberi
batas jang tentoe akan peperangan itoe.

Toedjoean peperangan Dipanegara selaloe diarahkan
kepada soeatoe negara-baroe dan soeatoe masjarakat-baroe.
Oentoek mendirikan soesgenan-baroe itoe, maka keadaan
dalam tahoen 2485 (M. 1825) itoe tak dapat dioebah dengan
berangsoer-angsoer atau sedikit-sedikit, karena penindisan
dan kesalahan telah mengenai dasar dan tiang masjarakat.
Oleh sebab itoe masjarakat dan kekoeasaan jang ada ha-
roeslah diroentoehkan lebih dahoeloe dengan djalan pepe-
rangan kraman dan djihad, dan diatas kemenangan jang
didapat dengan sendjata ‘skan  didirikan negara baroe
dibawah kekoeasaan seorang Soeltan; dan masjarakat akan
diatoer kembali menoeroet agama dan adat. Atoeran agama
dan adat tak boleh dipengaroehi oleh soeatoe kekoeasaan
lain, jang tak boleh tjampoer tangan dalam oeroesan negara
baroe itoe. Toedjoean peperangan djadi ialah socatoe
negara merdeka dan soeatoe masjarakat merdeka, jang
mempoenjai daulat sendiri, Kekoeasaan Belanda dan
alangan ekonomi, sosial dan politik haroeslah dihapoeskan
dari kalangan masjarakat dan oeroesan negeri, Toedjoean
peperangan itoe ialah soeatoe soesoenan baroe jang meling-
koengi negara dan masjarakat jang berdasarkan agama
dan adat. Peperangan itoe ialah alat atau djalan oentoek
mentjapai toedjoean politik.

Adapoen peperangan Dipanegara pertama ditoedjoekan
kepada kekoeasaan bangsa Belanda dan pemerintah Belan-
da, dan kedoea kepada segala kekoeasaan jang sedjalan
déngan atau jang membantoe pemerintah Belanda; djadi
peperangan Dipanegara boekanlah peperangan saudara,
atau peperangan karena dendam-hati, melainkan pepe-
rangan kemerdekaan jang tentoe toedjoean dan dasarnja.

Dipanegara mendjadi djiwa pergerakan itoe, karena
diatas segala Rakjat dan pengandjoer lain-lain, maka segala
gerak dan oesaha peperangan kepada beliaulah diboelatkan
dan pada beliaulah terpikoel kewadjiban menjampaikan
peperangan itoe kepada kesoedahan jang benar; beliaulah
jang memegang koentji kalah-menang perdjoeangan.

Toedjoean perang dan dengan siapa Dipanegara berpe-
rang dengan djelas dapat dipastikan dalam soeatoe soerat
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jang ditoelis Mangkoeboemi kepada Soeltan Sepoeh, setelah
mendapat kemenangan di Nglengkong pada tanggal 30
Djoeli 2486 (M. 1826):.,,Seri Padoeka menoelis setjarik
soerat kepada hamba tentang meninggalnja adinda Moer-
daningrat dan pamanda Panoelar, dan jang lain-lain
(meninggal karena tiwas dalam peperangan dan diboenoeh
oleh tentara Dipanegara); keadaan itoe berlakoe, karena
mereka melanggar atoeran berani melawan kami, sedang-
kan kami sekali-kali tidak ada mengandoeng maksoeod
hendak berperang dengan sanak saudara sendiri. Sebaliknja
kami selaloe berharap, soepaja mereka sesoeai dengan
perasaan kami, dan soepaja bentji kepada Belanda. Tetapi
jang kami alami hanjalah jang sebaliknja: mereka telah
membantoe orang Evopah dan mereka pergi ke Dekso oen-
toek mengedjar kami. Itoelah jang mendjadi sebab, maka
Seri Padoeka kehilangan poetera dan tjoetjoe. Karena
mereka tidak berhenti mengedjar kami, maka pasdekan
Seri Padoeka kita moesnahkan, ketika pasoekan itoe tiba
di Lengkong hendak menjerang kami., Adinda dan pamanda
tidak mengirim setjarik soeratpoen tidak, oentoek melahir-
kan maksoed mereka. Kamipoen bertahan diri, sehingga
berlakoelah peperangan, dan kamipoen memenoehi djandji
kami, Berilah hamba maaf, sedangkan tentang perasaan
hamba, maka tetaplah hamba atas toedjoean hamba, karena
soedah begitoe ditakdirkan Toehan Jang Mahakoeasa”.
Njatalah kini, bahwa dalam peperangan Dipanegara itoe
Rakjat mengangkat sendjata ialah melawan kekoeasaan
Belanda, dan sekali-kali tidak ditoedjoekan kepada bangsa
sendiri. Tetapi Pemerintah Belanda pada waktoe itoe
dengan tangkas mendjalankan politik memetjah-belah,
dengan memaksa radja-radja dan beberapa orang Rakjat
Indonesia, ikoet berdjoeang memerangi Dipanegara,
sehingga dalam keadaan seperti itoe terpaksalah beliau
menghadapkan sendjatanja djoega kepada golongan-golo-
ngan jang terbawa-bawa oleh tipoe-moeslihat itoe.
Walaupoen demikian, peperangan Dipanegara tetaplah
mendjadi perdjoeangan sendjata antara kekoeasaan Belan-
dgl f_lengan Rakjat Indonesia dibawah pimpinan jang sangat
ditjintainja itoe. Toedjoeannja ialah hendak mendirikan

soeatoe masjarakat baroe dan soeatoe negara jang
merdeka.
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Dalam lima tahoen peperangan itoe, maka perasaan
Rakjat memoentjak dengan hebatnja, dan soenggoeh?
seakan-akan sampai kepada jang ditoedjoei.

Pada bagian kedoea, jaitoe pada penghabisan pepe-
ranganpoen Dipanegara masih dengan giat beroesaha
hendak menjoesoen lapisan pimpinan-bawahan kembali.
Waktoe itoe Rakjat Indonesia boedinja tetap tebal dan
kesetinannja teroes rapat; pengandjoer lama dengan segera
diganti oleh Dipanegara dengan pengandjoer baroe,
sehingga dalam pengembaraannja dipegoenocengan Kelir
dan Menoreh maka terbangoenlah kembali Markas Besar
Baroe. Angkatan lama hilang, dan angkatan pemoeda
mengganti, Dan dalam pada itoe tidak ada poelalah
seorang Rakjat jang soedi melamar oeang atau pangkat,
jang didjandjikan oleb tentera Belanda kepada jang me-
nangkap Dipanegara.

Jerdjoeangan telah meningkat kepada tingkat kedoea;
dan toédjoean tiap-tiap perang selaloe berachir dengan
soeatoe permoesjawaratan, tempat kedoea belah pihak
memadjoekan rantjangan, jang berdasar kepada toedjoean
perang, Dan permoesjawaratan itoepoen datanglah, dan
dalam rapat-besar ini terboekti, bahwa pahlawan senapati
Dipanegara ialah seorang pentjinta jang tak maoe tawar-
menawar, atau menoendoekkan kepala kepada moesoeh.

* ] *

Sesoedah boelan Poeasa tahoen 2490 (M, 1830) berlam-
pau, maka berlangsoenglah perdamaian oentoek sementara
waktoe karena hendak bermoesjawarat. Perdamaian ini
dilakoekan dengan sjarat-sjarat, jang tertjantoem dalam
perdjandjian jang disetoedjoei lebih dahoeloe. Dalam rapat
tanggal 28 Maret 2490 (M. 1830) pengandjoer Dipanegara
memadjoekan toedjoean peperangan, ialah hendak mendjadi
kepala negara jang merdeka dan hendak mendirikan soea-
toe masjarakat-baroe, jang berdasarkan adat-poesaka dan
agama Islam. Oesoel itoe ditolak, dan sateria Dipanegara
maoe kembali kemedan perang Rakjat. Tetapi beliau
ditangkap oleh tentara jang telah disediakan lebih dahoeloe.
Inilah pengchianatan Magelang, jang melanggar hoekoen
peperangan dan berlawanan dengan hoedi pekerti jang
beradab. Dipanegara tidak maoe menoendoekkan kepala,
dan siap menoeroetkan akibat jang selaras dengan garis
penoentoetan kemerdekaan sebagai hak kemanoesiaan,
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T JANG PALING BAIK GOSOK GIGI
E MEREK
R u
R .MOETIARA
J Terbikin dari pada bahan-raboek jang terpilih bersil dan haloes.
O Dokter* soedah memberi perngatan
E pada kita, bahwa kita haroes men-
A djaga baik-baik kebersihan gigi.
L Karena BAKSIL? gigi sangat membchajaken bagi kese-
- hatan kita, dcri itoe pakailah selamanja GOSOK GIGI
DI
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Merek ,MOETIARA"

- Poesatnja pada:

Tengkoe Ecerhanoedin
Surabaja

Dikeloearkan oleh:

Peroesahaan Bedak-Wangi
Maleissesteeg 2/15, Surabaja
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KATO SENTOKITAL” Film baroe jg. ckan

dipertoendjockkan
+PASOEKAN KATO, PENEMPOER HAYABUSA".

Soeatoe film-tjatatan hidoep dimedan perang dari Djenderal
Major XKatoo Takeo. jang dihormati ovang sebagai Dewa-
keperdjoeritan dioedara, jang mengisahkan riwajatnja semendjak
permoelaan Perang Asia Timoer Raja sampai pada sa’at beliau
goegoer setjara ksatria dilaoet sektor Akyab pada tg. 22 Mei
tahoen 2602, jang kehebatannja memboeat orang menangis
terharoe walau raksasa-kedji sekalipoen. Teknik-main dari pemain
jang memegang rol Djenderal Katoo, Dewa-keperdjoeritan itoe-
Poen telah tjoekoep menggambarkan sifat-sifat almarhoem ketika
almarhoem masih di-doenia fana ini. Demikian djoega tjara
mengambil film ditengah-tengah oedara, sangatlah tangkas dan
handai, sehingga tjoekoeplah bagi penonton oentoek membajangkan
kegagahan pasoekan oedara Angkatan Darat kita. Sedikit hari
lagi film ini dipertoendjoekkan diseloeroeh Djawa oentoek oemoem.
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MOHAMAD SALEH

Achli bangoen-bangoenan,
pekerdjaan merentjana dan borongan

menerima

DJAKARTA SUKABUMI BANDUNG
Tel. 2850 - 3899 Telepon 456 Sk. Tel 3270, Knl{a’
Kebon Sirih 17 Capitol 113 Wetan No. 115

DJAWA BAROE (5)

Terbit pada 1 Maret 2605,
(Terbit 2 x seboclan, tiap? tgl. 1 dan 15.)

Pemimpin penerbit S. Higashiguchi
Harga satoe f 0.20
(Dibajar lebih dahoeloc)

Penerbit DJAWA SHIMBUN SHA

Yamato Bashi Kita Daéri 8, Dkt.
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Mend]aga kesehatan sempoe rna
 dan bekerdja éf{ébzh baik oentoek
~menjoesoen Asia Timoer RE]‘g' =
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Vitamin B: itoe maha-perloe oentoek mendjaga metabolism
carbohydrate jang koeat, kesehatan badan tergantoeng padanja.
Djika minoem Metabolin * koeat ", senantiasa mendapat banjak
Vitamin B:1 dengan gampang.

TAKEDA YAKUHIN KOGYO K. K.

OSAKA NIPPON
TJABANG DJAKARTA: 9, Kali Besar, Timoer

Tjabang? : Bangkok, Saigon, Hanoi, Syonan, Bandoeng, Soerabaja, Singaradja,
Medan, Padang, Palembang, Bandjermasin, Balikpapan, Makassar, Menado, Manila.

Tjabang-Maskapai: Mukden, Hsinking, Dairen, Shanghai, Hankow, Tientsin, Peking,
Kalgan, Tsingtao, Taihoku, Keizyo, Canton, Hongkong, Daido.




